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ABSTRAK

Penelitian ini di latar belakangi atas kasus korupsi di Indonesia yang masif dan
marak baik di kalangan pemerintah dan swasta. Sorotan publik kepada pihak
pemerintah terkait kasus korupsi membuat kasus korupsi di sektor non pemerintah
menjadi abai dan tidak diperhatikan. Padahal kasus korupsi sektor swasta dalam
index yang tinggi dan mengkhawatirkan. Pencegahan kasus korupsi dalam bentuk
pengungkapan kebijakan anti korupsi menjadi suatu instrumen yang perlu dan
penting dalam pencegahan. Namun, pengungkapan kebijakan seringkali terhambat
adanya hal-hal diluar kendali pemangku kepentingan. Untuk itu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui determinan yang dapat menstimulasi pengungkapan
kebijakan anti korupsi di perusahaan publik. Penelitian dilakukan dengan populasi
seluruh perusahaan publik di BEI tahun 2020 hingga 2022. Penelitian ini membahas
variabel independensi dewan komisaris, kompetensi komite audit, struktur
kepemilikan, risiko industri, dan media exposure. Dan dapat disimpulkan
independensi dewan komisaris dan struktur kepemilikan manajerial dapat
menstimulasi pengungkapan kebijakan anti korupsi.
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